BAB II
TEORI DASAR

2.1 TEORI GRAVITASI

2.1.1 GRAVITASI UMUM ( UNIVERSAL )

Gaya diantars sembarasng dua partikel bermassa m,

_mdan_mznyang dipisahkan oleh _jarak r adslah tarikan _vang. . . . .~

bekerja sepanjang garis . Cyang menghubungkan

partikel-partikel tersebut dan yvang besarnya adalah :

F = G > (2.1)

"dimana G adalah konstanta universsal yang mempunyai nilai

gsams unftuk semua pasangan partikel yang harganya didapsat

2

- dari eksperimen sebesar = Ei,(i'?’ZD.l[]mM - Rm~ /- ‘Kg

dengan ketelitian sampai 0,0006. 10_“'Nm? / ng-*

Gambar 2.1
Gava gravitasi yang ber-aksi pada duas benda

akan membentuk pasangan gaya sksi reaksi.

2':



RKonstanta gr

percepatan gravitasi (g) vang berasal dari tarikan

pada suatu bends.
besaran skalar
berdimensi L / T°

konstanta.

avitasi umum G tidak sama dengan

bumi

Dimensi G adalah L/ MT® ,- merupakan
sedangkan percepatan gravitasi (g)
adalsh bessran vektor dan bukan

2.1.2 PERCEPATAN GRAVITASI (g)

Berat suatu
karena gays
menyebabksan bends

'gravitasi E.

tarik gravitasi

benda adalah gaya yang dialaminya

bumi. Berat benda

dipercepat kebawah dengan percepatan

Rz = m 2o

g G M/ R = 9,808 m/s” (2.2)

o)

percepatan vang ditimbulkan oleh

gravitasi di permukaan bumi.

konstanta gravitasi bumi

Jari-jari bumi.

F = W

G.Mm /

go =

G =

R. =

Pada r = R+ h ,

24 = G

g = G.

Persamasn (2.2) dan

—_—

G N

Untuk h <«

h = ketinggian dari permuksan bumi
H / r?
M / (R + h)® (2.3)
(2.3)
g, R =g . (R+ 1"
g=g,. R /(R + h)?
g =g, (1+ h/R)Z (2.4)
R, g=g . (1-2h/R) (2.5)




2.1.2.1. BANDUL MATEMATIS

Gambar 2.7

digantung pada tali panjang 1 membentuk sudut &

vertikal.

memperlihatkan

Gaya—-gaya vang bekerja pada m adalah :

1. Tegangan Tali T

2.1 .Komponen Radial =

2. Bava gravitasi

Cos @&

bandul

member i

bermassa m

dengan

sumbangan

pada gava sentripetal yang dibutubkan agar bandul

tetap beravun pada busur lingkaran.

2.2 .Komponen Tangensial

- pemulih yang bekerja

ke titik

simpangannya )

pada m

setimbang

Gambar 2.2
Gaya~gaya yang bekerjisa

pada bandul ayunan

berarti didapatkan

* e s woaew

={-Img sin

{berlawanan arah

Persamaan
F ~ - sin
F = - mg
d? x _
m =
dat?
d® % _
i =
dt
dzx 9
+
dgt? 1
Persamaan

dengan persamaan

-8 spbhagai

untulk

gava

Harmonis sederhana.

d2x
+ o u
Jr we M
2 2 2
o = (=

mengeﬁbalikah
dengan
Gaya
=] (2.86)
sin &
mg sin &
M
mg—
= 0 (2.7}
{(2.7) analog
Betaran
= 0
= 2 (z.8)




Dari persamaan (2.8) didapat ayunan { T ) :

T = 2/ T «c Y

9

Ternyata periode ayﬁnan tidak tergantung pada massa
partikel (bandul} ’ karena Jika m  kecil maka
kecepatan ayunan v juga hkecil, dan Jjika m besar maka

kecepatan ayunan v juge besar, jadi periode T selalu

Jtetap.
Bari persamaan  (2.9) dapat diketahui bahwa
pengukuran. g adalah sumber pokok informasi mengenai
bentuk bumi . Hal ini dapat dilakukan seéaka sederhana

dengan mengunakan bandul ayunan dimana besaran vyang
diukur, berdasarkan persamaan (2.9} édalah'i

1. Panjang tali (1)}

2. Periode getaran avunan (T}
2.1.2.2. BANDUL FIéIS

. Bandul fisis adalah sembarang (bentuk) benda tegar
digantungkan sehingga benaa betrayun dalam bidang
vertikal terhadap sumbu melaluir benda tersebut.

Hal tersebut merupakan perluasan bandul sederhana
yang hanya terdiri dari tali vang tidak bermassa vang
digantungi sebuah partikel tunggal. Pada
kenyataannya . semua bandul berayun vang ada adalah

bandul fisis,

I .
Persamaan umum periode :

' 1 . 32 e
T = & 175 {1 t = 51¥%+é~e-ﬁ2—51n‘1§+...)




Tinjau : Bandul! berupa lempeng pipih dan sumbu osilasi

tegak lurus pada bidang benda ( gesekan diabaikan }.

Gambar 2.3

Bandul pipih dgn pusat
messa C dipasang di P
{ sembarang ) dan di-

dari posgigi ssat C di-

bawah P.

simpangsan dgn sudut €

gantung langsung di-

Persamaan Gaya @
Torka pemulih dalam

keadaan simpangan sudut &

T = - Mg d sin & (2.10)
L ao= - Mg d &
2
I—E—g— = —-K g
: dt
dzw K
é + el 8 = 0 (2.11}
dt I
T =20 J 1
X
T = 2m i {2.12)
mgd
T = Periode. bandul fisis

vang berosilasi dengan

amplitudo kecil

I = Kelembaman rotasi benda

K = Momen gaya




2.1.2.3. HUBUNGAN BANDUL MATEMATIS DAN  BANDUL FISIS

Dari persamaan {Z2.12) sebagai hal khusus,
tinjauw sebuah titik massa m yang digantungkan diujung

tali tanpa berat yang paniangnya 1.

T =27 / 1 ' T =m 17
1 x
. . mg.d. . . oo -
T = 2n e M= m 97
Shom R gm A REe T
mg d
T = 2m

lﬂ]\i—‘z
oL
il

T adalah periode bandul sederhana.

Bandul fisis sering dipakai  untuk menentukan g.
vang cukup teliti, tetapi sangat sulit dilakukan
berhubungan dengan gesekan vyang terjedi pada pasak’

jika tidak diabaikan.

4 Massa inersia (my) identik dengan maEE&l gravitasi
(mi. Q%I-inj.tejah aibﬁﬁfjkan éléﬁ Neﬁion meié]Qi
ekgﬁerimen yang menguji langsung ekvivalensi antara
massa inersia dan massa gravitasi. Newton membust
pemberat Eandul berbentuk kulit tip?s {shelll koscng

.yang diisi dengan zaf;zat vang berbeda tétapi
beratnya sama_; Ternyata didapat periode bkandul yang

sama, vaitu 7 =& i1/q
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2.2, TEORI REDAMAN GERAK HARMONIS AYUNAM BANDUL

2.2.1. 0OSILAST ALAMI
Pada pembahasan terdahulu, dianggap tidak ada gavya
gesekan vyang bekeria pada ayunan. Tetapi pada

kenyataannya, amplitudo ayunan semakin berkurang sampai

_akhirnya menjadi nol, karena ada gesekan yang besarnya

sebanding dengan kecepatan dan berlawanan arah dengan
geraknya . Dikatakan bahwa geraknya teredam oleh

gesekan dan disebut gerak harmonis teredam.

Persamaan gava :

2
d x . T dx 4 M

at? m dt m
f —%%w-m gaya redaman dengan Taktor gesekan (1)
[T = gaya pemulih
. —at
¥» = A caos 3 t = a e cos 3t {2.14a)
’ —ett .
S {a cos Bt + 2 sin #t) {2.14b)
X = aoe_“t((az—sz)cos £t + 206 sin Bt (2.14c)

Persamaan (2.14 a,b,c) disubtitusikan kepersamaan (2.13)

—ot

a e ((az—ﬁz) cos Bt + 2043 sin Bt) -~ a e—at. !
[a] . [=} m
{ot cos 2t + 2 sin L) + aDemat. % cos 2t = Q
{o®—p% - % o+ % yeos Bt + (a3 - % Bisin Bt = 0 (2.15)
(i)Y a3 — il $ =0
m
o = ! = k {2.15a)
" o

11




2 2  f Moo
al 3 me + o Q k
.F
{f = g 4 az —n o f
Bzri’»kzuzkz e
[32 = w - 12 o
3= o=
Solusi
—(f/2m)t
X = A e cos mD t
“h Y W2 a '?/ T (‘f_ )2
’ m Zm

(1} Jika ada gesekan, w, < w maka

D

panjang, karena gesekan

amplitudo semakin kecil.

Selang waktu v (dari t = 0) sampai A tinggal é
dari harga semula disebut umur osilasi rata-rata,
T = —%ﬁ (2.170)
{(?) Jika gesekan sangat besar maka geraknya bukan
periodik , karena benda akan langsung ke posisi
seimbang saat dilepaskan dari simpangan awal A
dan persamaan {2.16) tidak berlaku lagi ~ sebagai
pemecahan persamaan geraknya. |
{%) Jika tidak ada gesekan, f = 0 mahka A  berharga
konetan selama geraknyva.

iz

memper lambat

koefisien redaman
koefisien redaman
frekuensi getaran
frékuenéi getaran

dengan redaman.

(2.15b)

(2.148)

(2.17a)

periocdenya lebih

gevrakan dan




y
d, X__‘_—f\__ﬁ —7-\“-7*- /\-—7——-** EP+E/(
\\M!/ \\&// \\u/f E 7 t;
_ao _ _\,,._ I UL
8)
(b)
F,
ao - F
4 \\ u TS —
,! \A/ \\f\—’-ﬂ-ﬁ\;_\____‘__ > £
L) . \ _—\_-.__'f,:&"__—d_
NP VA=
-d, K7
(el
Gambar 2.4 : a. Getaran Harmonis idesl
b. Getasran dengan redaman kecil
¢. Getaran dengan redaman besar
2.2.2. 0851ILASI PAKSAAN
Seiauh ini vang telah dibahas adalah ayunan secara
alami, vaitu osilasi yang terijadi jika benda
disimpangkan dan dilepaskan. Frekuensi alami (natural

2r = 'v" 9,1,

% T v’“ A

2rn

freguency) tanpa gesekan w =

Jika ada gesekan kecil

Keadaanya menjadi lain Jika bandul dikenai
langsung gaya eksternal yang berosilasi. Usilasi vyang
terjadi disebut osilasi paksasn { forced osgilation 3




dimana frekuensi osilasi yang dipaksa ini sama denéan
frekuensi gava luarnya dan bukan frekuensi alami benda,
tetapi tanggapan {respon) benda bergantung pada hubungan
antaré frekuensi alami dan frekuensi paksaannya .

Persamaan gaya :

d & * («BY] - . "
moSTe * £ gr *t Hn = Fy cos Q t | N (2f19)
' F cos o t = Hava eksternal
F = harga maksimum gaya eksternal
m
w, = 27 vF = frekuensi sudut osilasi paksa
Solusi
: F
- . : o . X
X = A sin w_ t + g ) 5 sin (wFt + ) (2.19)
G = VI me (Wp2 — we )2 + f2 RIS - - {2.20a)
' T
—1 ¥
$ = cos 8 (2.20h)
(1) Jika tidak ada redaman f = @, 6 =m (wpz—wzl, untuk
3. W > wy G > maka Amplitudo (FT /By <
(1]
b. wF= Gy G —»e0, Fm/ G — ™ karena

tenaga dimasukan kedalam sistem terus menerus tanpa

ada yang didisipasikan ¢ hilang - ). Tetapi pada’

kenyataannya selalu ada redaman sehbingga walaupun
amplitudo besar, tetap terbatas.

(2} Jika ada redaman ¥ tidak sama dengan O, maka akan
terdapat harga karasteristik dimana W {(frekuensi
resonansi) memberi amplitudo osilasi maksimum,

sehingga keadaan demikian disebut RESONANST.

i4
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2.3 HUBUNMGAN OSILASI ALAMI DAN OSTLABI PAKSA

rJ

Makin kecil redaman pade savyunan bandul, makin dekat
frekuensi resonansinya dengan frekuensi alami tak
teredam « . Maka untuk redaman kecil,. frekuensi alami
tak teredam o dapat diambhil sama dengan frekuensi

alami

teredam w - (bukéh'wé) dehgan kesalahan kecil

N Wy
-
=5~

Fn
K

1 . ; jﬁ% 'L}
05 1 L5 2 @

Gambar 2.5 :

Frekuensi Amplitudo terpsakss sebsagai fungsi perbanding

-an frekuensi pemacu wp terhadap frekuensi alami tidsk]|
teredam '

(a) f = o, tanps redaman, A —>» " padalmpﬂ*iwfww7ra;W,

— 4 N
H I

(b)(c) Amplitudo getaran terpaksa jk redamgn bertahﬁah
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g%}

.3. TEORI PERSAMAAN ENERGI KOMPENSASI

2.3.1. ENERGI MEKANIS SISTEM BANDUL AYUNAN

¥ = A cos f3t = aoe_kt cos 3t
wkl | .
X = ~8 £ t (k cos Bt + 3 sin BL)
¥ o= 8 %e "t (B (¥-p"reos™At + 2k sin Bt cos Ft)

1 ‘2 !
Ek S X (2217
1 2 -k z 4 2 2 .
= - ma_ € (37 4+ (¥ - eog Bt + 2k sin L cos Bt
i 2
Ep = -2- j 23 X
_ 1 2 -2kt 2
= s H e e cos At
i 3 2z 2 —-2k1 2
=z m (R + k }ao e cos 5t (2.22%
untuk "k sangst kecil 5> @
¥ = A gos Bt = & COS wt
¥ = ~w a_ sin wi
‘2 2 2 . 2
X T o oa sin wt
1 2 2 ., 2 .
E =-~-mw sa sin wt {2.2370
k z o)
i 2 2 2 '
E =2 - mw =& cos wt (2.24%
P 2 [=]
o + E
EM B _;k
= ne s (2.25%
2 j#)

catstan : dari persamazn (Z2.15b)

M oS om

i
£
1
N. e
+
~

2'\
Moo= om (wD + k3

untuk k

Ho=@mw = mw berarti w = w

i8




2.3.1. ENERGI MAGHET SISTEM KUMPARAN
(1) INDUKTANSI DIRI (L)

HNE ~ I

N& =L 1 (2.28)
g =L I /R (2.2%a)
d® =L dI / H (2.27b)

HUKUM FARADAY

& = - N d¥® / dt = —L-dI /dt. . . - . . (2.28B) . ...

W = - J £ dag

L

= - F (-L dI / dt ) I dt

= L & T 41
= ; L I°  (Jouled - (2.29%
dari (2.27a) $ =-B A ' ; ' (2.30a)

B = uHl I/~ (2.36b)
Perssmaan (2.3@a dan 2.30b) disubtitusikan ke (2.27a)

didapat L = N & / 1

Wou A/ (2.31 )
Perssmaasn (2.31) disubtitusikasn kepersamsan (2.28)
W o= 2w pai®/or (2.32)
L 2
W adalah energi yang dilakuksn untuk melswan GGL =agar

terjadi srus dslsanm induktor, dimans kerjs ini disimpan

sebagail potensial magnelik.

; 7
A
L Lomms
T i
. t
Ll 1 : /’-d
Gambsar 2.8a: Selenoids Gambar 2.6b : Induktansi
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(2 INDUKTASI BERSAMA ( M 3
h,oe., -~ I
B,og_ =M I, (2.33)
2, =M, I1 /N, (2.3487
dé¢ = M_ dI /N, (2.34b;

Anslog persamasn diatas

N1-§21 = M, I, : : S {(2.35)
21 zi "z
dé_ = M, dI, / B, (2.36b3

Jiks kedna hkumpsran saling dipertuksrkan, dimsns

Mu = ﬁﬁ_ meks hkedus hkouwpsrsn  skan memiliki satu

indunktanzgi berssms M. Untuk I1 dan Iz vang berubsah

terhadap waktd, meks GGL terimbas éada - tiap—tiap'

kumpsren merupeksn peniimlshsn dari

1. GGL skibsat perubahan arus masing-wmssing dan

2. GGL shibst perubahan asrus didekstnys.

s, = - L dI/dt - M dI_/dt

= - (N % /1) dl/dt - (N & /I )dI /dt

= - (N 'p A /x> dIsdt - (N 7wA /r )dI_/dt (2.37)
s = - 1,dIl/dt - ¥ dI_/dt

= - (N8 /I3 dI/dt - (N, & /I )dl /dt

= - (B)7m Ay r Al sdt - (W A /r >dI sdt (2.38)
Terbukti bahwa £ = £, = = (2.39)
WM =z - J g Iidt - J = Izdt

2 z
(Hi}J A1/r1) N IidI1 + (Nz H Azjrz} J Izdlz
2 z
I + (Nz H Az/rz}

i

12 (2.48)

A

Nim

, 2
{Fi 5 Ai/ri}

18




Untuk N = Nsf N , A=A4A=A , r=v = r

1 P i 2 ?

I ="'"1 = I », maks didapst energi masgnet untuk

~induktan=i bersams adslsh

_ 2 L 1 12 z , 1 12
WM = (N Afr) > T + (N e A/r > I

=W p A I%/e (2.41)
ternvatsa WM = 2 WL (2.42%

“H“":“Energi'magnet'induktansi'béféama'“
WL = Energl magnet induktansi diri
¥ = Jumlah lilitan
H = Ronstants permesbilitas
A = lLuas pensmpang kumparsn
T :.Panjang kumparaﬁ
I = Eunat sru=z (Ampere)
Gambar 2.7 : Induktansi bersams sesumbu
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2.3.3. DIAGRAM BLOK HUBUNGAN SISTEM AYUMAN, RUMPARAN,
DAN RAHGKAIAN ELEKTRONIKA

I, A=A, r =r

.4 2 1 z7 Ti Tz

.Reecslling
(1> EM = é n w aoz untuk ayonsn tidak feredam
(2> EMD: %m ubzsoz untuk ayunsn dengsh redansn
(3) & = g /1
(43 wnzz W2 - kz
(5) W= W A e ok zl-f-- PR TR N

W= 8w A/r 12, untuk =N I

¥ adslash energi magnetik pads kumpsrsan

Persamssan Energi hkompenssasil

E = W

M
i 2 2 2 2
; mw &l = WNwp A/r 1

o = (N I/ sy (2uA / mr)

w = (BT /83 VfEPA / mr (2.43%
Karens w = 2r/T , msks

T = (2Zn a, / N I f/ mr / 2mA (2.44)

Dari perssmssn ini dapat diketshuni hubbngan

aksi-resksi antars sistewm-sistem berikut ini, yaitu

1. Sistem bandul ayvunan

[q8]

Sistem kumpsran (induktansi bersams)
3. Sistem elektronik (multivibrator)

Hargs percepatan gravitasi (g) dapat ditentukan
déngan mengukur periode ayunan T {(dengsn stop watch)

dimans harga T vang dicatat tergantung pads

parameter parameler herikut ini




1. Dari sistem bandul syonsn

1.1 Amplitudo swal (ao}

o

o _ 8
2l T 364
8 = 2rl 8 / 3B@

(2.45)

o

1.2 Maszs bends (m)}

- Benda harus dapsat ditolak oleh magnet,  berarti
mempunysl kutub - vang ~berlswansn dengan  kutub

medan maghet vang dibangkitksn oleh kumpsran.

[SN]

Dari Sistem kumparsn ( induktsnsi berssma )

3%

.1, Banysknys lilitan (N} dimana Hi = Nz
2.2. Penampang kumparsan
2.3. Panjang kumparsan

2.4. Konstsnta Permesbilitas ( p

4

3. Dari Sistem Elektroniks ( multivibrastor )

' 3.1. Besarnya mrus dari catu daya DC ( I Ampere )

Gambar 2.8 DIAGRAM BLOCK

(A) Avunan (B} Kumpsran {C)» Rangksaisan
Elektroniks




2. 4. DIAGRAM ALUR KERJA.(GAGASAN)

Catu Daya DC
prinsip
Filip-Flop

SCR

(task sejenis)

pnp  dan npn

2

Catu bPavas AC H
(dl/dt) “

2

Hengukur Hargas ‘g’
Pesawat Osilasi Bandul [
Atwood cairan Avyunan
i
l |
"Menurut Bentuknya ‘Menurut Ayunannya
Bandul- ~-Bandul-| |- Tak teredam |  Teredam -
Matematis Fisis {(o=ilasi {osilasi
pakss) slami)
|
Bandul ditolak
Medsn Magnet
! i
Medan Magnet Medan Magnet
berubsah tetap
(d®/dt>




2.5. TEORI DAN MODEL RANCANGAN ELEETRONIKA

Thyristor ( bshssa Yunani = “pintu’ )} adalah bahan
Semikunduktor 4 lapis yang mengunskan umpsan ballk dalan
{ internsal » untuk mendspatksn perilakn penshanan

(pengunecisn / latching).

l_ R
p :
n n n
p p P 4
n n
T |"l'J }
{3 {H) (c) (dy 2

Gambar 2.8 : Thyristor

Deri Gambmr (2.9c} dspat diketsahui bahwa Ci
menjalankan B2 dan C_ menjalankan B1 .Hubungan demikian
ini menghasilaksan uﬁpan balik posifif yvang disebut
REGENEKRASI.

Perubshan arus disembsrang titik dslam  simpal
tersebut skan diperkust dan dikembaliksn ketitik awal
dengén“fasa sama. Misal, B nailk maka arus C  Jugds naik
akibatnya BrusS C1 nsik dan arus Bz semahin
bessr Kenaikan sarus vyang berkesinsmbungan ini akan
berlangsung terus sampail kedus Transistor menjadi Jenuh.
Pada saat tersebut, Thyristor berliskn sebagai saklar

tertutup ( Gambar 2.39d 3




Sebaliknys Jiks =ds sustu vang menyebabhkan arus B2
turun, msks arus Cz jugs turun, arus C1 turun akibatnya‘
2rus Bz menjadi semakin kecil, sampsi  kedns Transistor
menjadi terputus daﬂ berlakn sebagsi saklar terbuka (-
Gambay 2.9& 3

Thyristor depst berads pads sslsh sstw dari  dus

kesdssn itu. Jiks sedang teriutup, sksn tetsp tertutup

Cssmpai ada suasty yang menyebsbksan srusnys fturun. | Tapi

Jiks smedang terbuks, skan tetap terbuks ( tak ads arus 3}
sampel ada sustuy yvang menyvebsbksn srusnya naik.
Salah satu Jenis Thyristor sadslsh SCR (Sillicon

Controlled Rectifier) vang mempunyai terminal tambahan

di BZSBbagai masukan pemicu yang disebut " GERBANG
(gate)}.
A
IA A Q? pnp A
- [+]
P p
n o] : n

K K Qz nen K ° K
(3) (b} (c) «d)
Gambar 2.160 : 3ilicon Controlled Rictifier (SCR)Y

Untuk memicu 3CR digunakan tegangan pemicu (8.7 v)
dan srus picuy (18 mA)Y sebagsi hargs mssukan minimoam.
5CR aksn tetap terbuka sampasl sada sinyal pemico vang'

menjelankan gerbangnya. Pada szat itu 3CR  akasn tetap
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terbuks meshipun sinvel pemicunvs telsh hilang.

membukanys

adslah

mengeluarkan

dari

keadsaan

Untuk

jenuh

tersebnt dengan mengecilksn arus (low caorrent dropout).

+VCC +VCC + VCC
0 ' ;
4t Jenuh
()
+ + 1
Y
b V,
1% %_ oV Vi,
o— - > V
(in
L A 1 s (i) terfufup
- - ) (i) terbuka
() (b) (e «d)
Gambar 2.11
(a) Pemicu tegangan wmaju akan menutup penshan
{b) Tegangsn catu terdapsat pada pensashan vang terbuks
{cy Tegangan nol terdapat pzada penahsasn tertotup
{dY Garis beban

Kérena dalaﬁ_SCR teraapat kapasitansi befsambungén,
maks SCR dapst jugs dipicu oleh perubshsn tegangasn csatu

vang amat cepat. Jadi Jjiks laju kensikan dari tegangsasn

maiu cukup tinggl (bisa jugas tegangan ACY, maks sarus

pengisian kapasitif dapsat memulsi proses regenerasi.

Urntuk menghindari pemicusan SCR vang tidak

diinginkan, maks laju perubahan pads snods tidak boleh

melebihi laju kenaikan tegangan kritis.




Transien-trsnsien swicing merupszksn penyvebsb utams

vang -sering melampsui laju kenaikan tegangan kritis.

Untuk itu diperluksn pensngksl RC (RC snubber)y dimansa

lsju  kensiksn tegangan anoda skan tergantung pads

resistansi beban dan hsrgs RC (gsmbar 2.12 ).
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Gambar 2.1%2s Gambsr 2.12b
Penangkal RC untuk Penangkal RC Pararel
melindungi SCR
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Gambar 2.13d

SBambar 2.13e¢

R, = 1 M Cy = 104 By
R, = 1 M Czr = 104 5v
Ry = 47 k Cy = 47 bV
Rs = 22 K- Ly = L, = 1 K
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CARA KERIA FIRAMTI ELERTROMIES

H{dua)  Transistor vyang  tidak  sejenis  yaitu  Tr

alkar m

Fada dasarnya adalabh Flip-Tlap, 2

LOgo200% dan Ty, npn MRk 3706,
Fedua Transiztor ini  @senghasilian
(i dt} s=sehingga dalam kuampaean skan ©i

S'IHIILJU

hersama vang menyebabkan o

o lal Bols  magnet

mula-mala saat rangkain O bola ssgnet  diberd

awal 3

brila  magnet berayun sendaud, medan

kumparan meitjadl rurntub kEarenas kedus

beadaan jenuh, sehinggs tidak ada pevrubahen arus (OFF)
i

Sampal hkemadian bols magoet mendskat

kumparan) maka medan magnet deri bola akan senimiadd

¥R

perubkahan medan pada bumparan dan menysbablkan perubaban

arug vanag dapat memicu Transistor

O, dan

magrel ditolak kemball . RDamikian ssisrusnva, imaka

cdidapat bola vang terus Derayun  dengan
F =] e

wamBal balteral menjadi habis.

Berarti untuk

didapat hasil vang

YL s

Fewton bl

lintasan bola magnelt adaleh tetap {Lidalk

ideal dari ayunar

tercapal.

2%

SV USHPU.






